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ABSTRAK 

Salsabila Mayandah Siagian (2025):  Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap 

Praktik Pelaksanaan Jasa Perawatan 

Kecantikan Brazilian Waxing (Studi Kasus 

di YU Beauty Studio Rumbai Pekanbaru) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik perawatan kecantikan 

brazilian waxing dalam perjanjian sewa menyewa. Praktik brazilian waxing di 

YU Beauty Studio Rumbai Pekanbaru menggunakan teknik mencabut bulu 

kemaluan dengan mengggunakan sugar wax yang dicampur lemon. Dalam 

pelaksanaan jasa perawatan tersebut terdapat penyimpangan yang tidak 

memperhatikan nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan aurat. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan memperoleh kepastian hukum 

mengenai muamalah dalam praktik jasa perawatan kecantikan brazilian waxing.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik 

pelaksanaan jasa brazilian waxing di YU Beauty Studio dan bagaimana tinjauan 

fiqh muamalah terhadap pelaksanaan jasa perawatan kecantikan brazilian waxing. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

berlokasi di Rumbai Pekanbaru dengan informan penelitian berjumlah 10 Orang, 

1 pemilik dari studio kecantikan dan 9 orang pelanggan. Sumber data berasal dari 

sumber data primer dan skunder. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

dokumentasi, studi pustaka dan menggunakan Analisa deskriptif kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pelaksanaan jasa 

perawatan kecantikan brazilian waxing adalah haram dilihat dari beberapa aspek 

yaitu terkait dengan tidak terpenuhinya prinsip dasar dalam bermuamalah yaitu 

prinsip halal baik halal memperoleh zatnya maupun memanfaatkanya. Jasa 

brazilian waxing jika ditinjau dari objeknya menjadi batal atau tidak sah karena 

tidak memenuhi salah satu syarat sah ijarah yaitu manfaat yang menjadi objek 

akad harus diperbolehkan oleh syara. Dalam praktiknya menampakkan batasan 

aurat besar. Dan penyedia jasa brazilian waxing ini tidak termasuk pada kondisi 

dharuri dimana apabila tidak dikerjakan atau dilaksanakan akan mengancam jiwa. 

Namun dalam praktik ini termasuk kebutuhan tahsiniyat yaitu kebutuhan 

pelengkap yang apabila tidak dikerjakan tidak mengancam jiwa dan dapat 

dilakukan secara sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain. Jika bertentangan 

dengan aturan agama Islam maka status jasa dan upah yang diterima itupun haram 

sesuai dengan kaidah fiqih yang berbunyi “apa yang haram menggunakannya, 

maka haram pula mengambilnya” 

Kata Kunci: Brazilian Waxing, Fiqih Muamalah, Ijarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai mahluk sosial, tidak bisa lepas untuk berhubungan 

dengan orang lain dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan 

manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi ia tidak mampu 

untuk memenuhinya, dan harus berhubungan dengan orang lain. Hubungan 

antara satu manusia dengan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan, harus 

terdapat aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban keduanya berdasarkan 

kesepakatan atau yang sering kita sebut dengan akad/kontrak. Dalam 

pembahasan fiqh, akad/kontrak yang dapat digunakan untuk bertransaksi 

sangat beragam, sesuai dengan krakteristik dan spesifikasi kebutuhan yang 

ada.
1
 

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan seluruh aspek 

kehidupan penganutnya seperti masalah ibadah, akhlaq, termasuk tata cara 

dalam kehidupan sehari-hari baik antara muslim dengan muslim yang lain 

ataupun dengan nonmuslim yang sering kita sebut dengan muamalah.
2
  

Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah 

dengan cara bekerja. Dalam muamalah ada banyak usaha yang dapat 

dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan orang lain, salah 

                                                           

1
 Dimyaudddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), h. 47 

2
 Ariyadi, Syaikhu, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 1 
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satunya ialah dengan menyediakan jasa. Jasa dalam ekonomi Islam disebut 

juga dengan ijarah yaitu upah atau imbalan untuk sebuah pekerjaan.
3
 Jasa juga 

merupakan akad atas manfaat yang disertai imbalan. Adapun objek dari jasa 

adalah manfaat suatu barang yang dibolehkan oleh syara’.
4
 

Seiring dengan kemajuan zaman, serta tuntutan masyarakat yang 

semakin meningkat melahirkan model transaksi dan objek baru yang termasuk 

dalam bidang jasa. Terdapat banyak layanan yang ditawarkan seperti jasa pijat 

relaksasi (spa & massage), jasa penyedia hiburan malam, jasa prostitusi online 

yang umumnya menyalahi syariat islam. Selain itu, terdapat jasa usaha salon 

kecantikan yang menawarkan berbagai jenis treatment, seperti perawatan 

wajah, pijat dan lainnya, yang terkadang menyalahi aturan syariat. 

Seperti pada Yu Beauty Studio yang beralamat Jl. Harmonis, No. 5A 

Kec. Rumbai, Kota Pekanbaru yang menyediakan jasa seperti Brazilian 

waxing yang merupakan suatu ajaran yang sunnah apabila dilakukan sendiri, 

sulam alis dan bibir yang hukumnya adalah haram karena termasuk merubah 

ciptaan Allah SWT, nail art yang hukumnya boleh apabila menggunakan 

bahan yang halal sehingga tidak menghalangi ibadah.  

Adapun salah satu jasa yang ditawarkan di Yu Beauty Studio Rumbai, 

Pekanbaru adalah brazilian waxing yaitu metode untuk menghilangkan rambut 

                                                           

3
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 387 

4
 Ibid, h. 396 
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di kemaluan menggunakan lilin khusus dioleskan pada permukaan kulit lalu 

ditarik.
5
  

Brazilian waxing merupakan salah satu aspek kebersihan yang penting 

menyangkut kebersihan kemaluan. Islam menganjurkan untuk menghilangkan 

bulu kemaluan dengan cara mencabut atau mencukur karena ini termasuk 

sunnah fitrah. Hal ini sesuai dengan hadis nabi; 

 ًْ سَهَّىَ قاَلَ: انْفطِْزَةِ خَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍِ انَُّبِ ْٚزَةَ عَ ٍَ حَذِٚثُ أبَِٙ ْزَُ سٌ يِ ًْ ْٔ خَ سٌ أَ

قصََّ انشَّارِبِ  َٔ حقَْهِٛىُ الأظَْفاَرِ  َٔ َخَْفُ الِإبْظِ  َٔ الاسْخحِْذَادُ  َٔ  ٌُ أخزجّ  انْفطِْزَةِ انْخِخاَ

 باب قص انشارب ٣٦كخاب انهباس :  ۷۷انبخار٘ فٙ: 

“Abu Hurairah berkata: "Nabi; bersabda: 'Ada lima ajaran yang fitrah: 

1) Khitan, 2) Mencukur bulu di sekitar kemaluan, 3) Mencabut bulu 

ketiak, 4) memotong kuku, 5) Memotong (menggunting) kumis." 

(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-63, 

bab mencukur kumis).
6
 

 

Dalam usaha untuk mempercantik diri dan menjaga kebersihan 

terdapat nilai-nilai moral yang harus diperhatikan. Seperti halnya jasa 

perawatan kecantikan brazilian waxing yang disediakan merupakan sesuatu 

yang erat kaitannya dengan batasan aurat, bukan hanya lawan jenis saja yang 

mempunyai batasan aurat, tetapi sesama laki-laki dan sesama perempuan juga 

memiliki batasan aurat, sebagaimana hadis nabi Rasulullah SAW bersabda; 

                                                           

5
 Dr. Sienny Agustin, Brazilian Waxing, Ketahui Prosedur, Kelebihan, dan Efek 

Sampingnya, https://www.alodokter.com/brazilian-waxing-ketahui-prosedur-kelebihan-dan-efek-

sampingnya. Diakses Pada tanggal 25 April 2024 Pukul 22.32 WIB 

6
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu’ Wal Marjan), terj. 

Muhammad Ahsan bin Usman, Bab. Ajaran Yang Fitrah (Jakarta: PT Elex Media Kamputindo, 

2017), h. 101-102 

https://www.alodokter.com/brazilian-waxing-ketahui-prosedur-kelebihan-dan-efek-sampingnya
https://www.alodokter.com/brazilian-waxing-ketahui-prosedur-kelebihan-dan-efek-sampingnya
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 ِ ٌَّ رَسُٕلَ اللََّّ ٍْ أبَِٙ سَعِٛذِ : أَ عَ رَةِ  صلى الله عليه وسلمَٔ ْٕ جُمُ إنَِٗ عَ ُْظزُُ انزَّ ، قاَلَ : )) لَا َٚ

بِ  ْٕ جُم فِٙ ثَ جُمُ إنَِٗ انزَّ لَا ٚفُْضِٙ انزَّ َٔ زْأةَِ ،  ًَ رَةِ انْ ْٕ زْأةَُ إنَِٗ عَ ًَ لَا انْ َٔ جُم ،  انزَّ

زْأَ  ًَ زْأةَُ إنَِٗ انْ ًَ لَا حفُْضِٙ انْ َٔ احِذٍ ،  احِذِ (( . رٔاِ يسهى ةِ َٔ َٕ بِ انْ ْٕ  . فِٙ انثَّ

“Dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah bersabda: Seorang 

laki-laki tidaklah (boleh melihat) aurat sesama laki-laki, dan 

perempuan tidak boleh melihat aurat sesama perempuan, seorang laki-

laki tidak boleh bersatu dengan laki-laki lain dalam satu baju, dan 

seorang wanita juga tidak boleh bersatu dengan wanita lain dalam satu 

baju." (HR. Muslim nomor 338). 
7
 

 

Hadits tersebut mengisyaratkan pada umat Islam untuk selalu menjaga 

dan menutupi auratnya masing-masing, walaupun saat berada di depan sesama 

jenis. Dalam hadis itu juga dijelaskan larangan bagi laki-laki maupun 

perempuan hal ini dilakukan dalam rangka mencegah timbulnya fitnah dan 

mudharat. Dalam ketentuannya itu, Islam juga mengatur sejauh mana seorang 

diperbolehkan memandang lawan jenis dan sejauh mana seorang 

diperbolehkan berekspresi di hadapan orang lain. 
8
 

Usaha jasa perawatan kecantikan brazilian waxing termasuk usaha 

layanan jasa, sehingga pada objek ini menggunakan akad ijarah. Ijarah 

sebagai jual beli jasa atau upah-mengupah dengan mengambil manfaat tenaga 

manusia karena sejatinya manusia memiliki kemampuan berbeda-beda, 

                                                           

7
 Muhammad Nashiruddin Al- Albani dan Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Riyadush 

Sholihin Jilid 2, terj. Izzudin Karimi, Bab. Haram Melihat Wanita Yang Bukan Mahram dan Laki-

Laki Amrad Tanpa Kepentingan Syar’i, (Jakarta: Darul Haq, 2018), Cet. 7, h. 667 

8
 Alim Khoiri, Fiqh Busana Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2016), h. 52 
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sehingga memerlukan jasa atau keterampilan dari orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan. 

Dalam praktiknya harus memenuhi rukun dan syarat dari ijarah itu 

sendiri. Pada praktik jasa brazilian waxing yang ditawarkan pada Yu Beauty 

Studio Rumbai, Pekanbaru terdapat proses yang melibatkan area sensitif 

rambut kemaluan yang tergolong kepada aurat besar. Dengan adanya praktik 

jasa yang menurut penulis terlalu berlebihan dalam melakukan jasa brazilian 

waxing, sehingga menimbulkan pertanyaan bagaimana hukum ekonomi 

syariah memandang jasa brazilian waxing tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mencari kejelasan hukum jasa waxing miss V ditinjau dari Fiqh Muamalah, 

dengan judul: “TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP 

PRAKTIK PELAKSANAAN JASA PERAWATAN KECANTIKAN 

BRAZILIAN WAXING (Studi Kasus Di YU Beauty Studio Rumbai 

Pekanbaru)”.  

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan judul di atas maka 

penulis hanya memfokuskan pada masalah mengenai hukum sewa jasa 

brazilian waxing di Yu Beauty Studio Rumbai, Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memfokuskan rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana praktik brazilian waxing di Yu Beauty Studio Rumbai, 

Pekanbaru? 

2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan jasa perawatan 

kecantikan brazilian waxing? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka secara 

umum mempunyai tujuan dan kegunaan dalam penulisan skripsi antara lain: 

1. Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui praktik brazilian waxing di Yu Beauty Studio 

Rumbai, Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik 

pelaksanaan jasa perawatan kecantikan Brazilian waxing di YU Beauty 

Studio Rumbai Pekanbaru  

2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana hukum pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 

intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfiki serta 

sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi mahasiswa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis  

1.  Prinsip Dasar Muamalah 

Dalam muamalah te .rdapat prinsip dasar yang harus dipe .nuhi, baik 

itu dalam transaksi jual be.li, se.wa-me.nye .wa/upah-me .ngupah, utang-

piutang, ke .rjasama dan lain-lain. Adapun pe .nje.lasan te .rkait de.ngan 

prinsip-prinsip te.rse .but adalah: 

a. Ke .tuhanan, yaitu bahwa dalam se .tiap aktivitas hukum e.konomi me.sti 

be.rsandarkan pada nilai-nilai ke.tuhanan. 

b. Amanah, yaitu se .luruh aktivitas e.konomi me.stilah dilaksanakan atas 

dasar saling pe .rcaya, jujur, dan be .rtanggung jawab.  

c. Maslahat, yaitu be .rbagai aktivitas e.konomi me.sti dapat dirasakan 

manfaatnya ole .h masyarakat dan tidak be .rdampak ke .rusakan/mudharat 

bagi masyarakat. 

d. Ke .adilan, yaitu te .rpe.nuhinya nilai-nilai ke.adilan dalam se.luruh aktivitas 

e.konomi ke.adilan adalah se.suatu yang me .nde.katkan se .se.orang ke .pada 

takwa. 

e. Ibahah, yaitu pada prinsipnya be .rbagai aktivitas e .konomi masuk dalam 

kate .gori muamalah yang hukum dasarnya adalah mubah. 

f. Ke .be.basan be .rtransaksi, yaitu para pihak be .bas me.ne.ntukan obje.k, 

cara, waktu, dan te.mpat transaksi me.re .ka di bidang e .konomi se.panjang 

dilakukan se .jalan de.ngan prinsip dan kaidah syariah 
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g. Halal dan te .rhindar dari yang haram baik zatnya, cara pe .role.han 

amaupun cara pe .manfaatannya. Se .gala aktivitas e .konomi yang 

dilakukan me.stilah me.me.nuhi prinsip halal dan me.nghindari be .rbagai 

hal yang diharamkan. 

h. Larangan gharar yaitu me.ngandung unsur ke .tidakpastian 

i. Larangan Maisir (Judi) dalam te.rminologi agama diartikan se.bagai 

suatu transaksi yang dilakukan ole.h dua pihak untuk ke.pe.milikan suatu 

be.nda atau jasa yang me .nguntungkan satu pihak dan me .rugikan pihak 

lain. 

j. Larangan Riba adalah suatu akad atau transaksi atas barang yang ke .tika 

akad be .rlangsung tidak dike.tahui ke .samaannya me.nurut syariat atau 

de.ngan me .nunda pe .nye .rahan ke .dua barang yang me .njadi obje.k akad 

atau salah satunya.
9
 

2. Ijarah 

a. Pengertian Ijarah (Upah) 

Al-ijarah be.rasal dari kata al-ajru yang be .rarti al-i’wad atau upah 

se.wa, jasa atau imbalan. Al-ijarah me.rupakan salah satu be.ntuk ke.giatan 

muamalah dalam me .me.nuhi ke.pe .rluan hidup manusia, se .pe.rti se .wa-

me.nye .wa, kontrak, me .njual jasa dan se .bagainya.
10

 

Adapun se .cara te .rminologi, para ulama fiqh be .rbe .da pe .ndapatnya, 

antara lain: 

                                                           

9
 Ariyadi, Syaikhu, Norwili, Op. Cit, h. 9-19 

10
Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 80 
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1) Me.nurut Sayyid Sabiq, al-ijarah adalah suatu je.nis akad atau 

transaksi untuk me .ngambil manfaat de .ngan jalan me .mbe .ri 

pe.nggantian. 

2) Me.nurut Ulama Syafi'iyah al-ijarah adalah suatu je.nis akad atau 

transaksi te .rhadap suatu manfaat yang dituju, te.rte .ntu, be.rsifat 

mubah dan bole.h dimanfaatkan, de .ngan cara me.mbe.ri imbalan 

te.rte .ntu. 

3) Me.nurut Amir Syarifuddin al-ijarah se.cara se.de .rhana dapat 

diartikan de.ngan akad atau transaksi manfaat atau jasa de.ngan 

imbalan te .rte.ntu. Bila yang me .njadi obje.k transaksi adalah manfaat 

atau jasa dari suatu be.nda dise .but ljarah al Ain, se .pe .rti se .wa 

me.nye .wa rumah untuk dite.mpati. Bila yang me .njadi obje .k transaksi 

manfaat atau jasa dari te .naga se .se .orang dise .but ljarah ad-dzimmah 

atau upah me.ngupah, se.pe .rti upah me.nge .tik skripsi. Se.kalipun 

obje.knya be .rbe .da ke .duanya dalam konte .ks fiqh dise.but al-Ijarah.
11

  

4) Me.nurut Hanafiyah ijarah adalah, Akad untuk me.mbole.hkan 

pe.milikan. manfaat yang dike.tahui dan dise.ngaja dari suatu zat yang 

dise.wa de .ngan imbalan. 

5) Me.nurut Malikiyah bahwa ijarah ialah nama bagi akad akad untuk 

ke.manfaatan yang be .rsifat manusiawi dan untuk se.bagian yang dapat 

dipindahkan. 

                                                           

11
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2010), h. 277 
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6) Me.nurut Idris Ahmad bahwa upah artinya me.ngambil manfaat 

te.naga orang lain de .ngan jalan me .mbe.ri ganti me .nurut syarat-syarat 

te.rte .ntu.
12

 

Me.nurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 te .ntang 

pe.mbiayaan ijarah, ijarah adalah akad pe .mindahan hak guna (manfaat) 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu te .rte.ntu me.lalui pe .mbayaran 

se.wa atau upah, tanpa diikuti de.ngan pe .mindahan ke .pe.milikan barang 

itu se.ndiri, de.ngan de.mikian akad ijarah tidak ada pe .rubahan 

ke.pe .milikan, te.tapi hanya pe .mindahan hak guna saja dari yang 

me.nye .wakan ke .pada pe .nye .wa.
13

 

Be .rdasarkan de .finisi-de.finisi di atas, dapat dipahami bahwa ijarah 

adalah me .nukar se .suatu de.ngan ada imbalan yang harus dite .rima ole.h 

se.se .orang atas jasa yang dibe.rikannya. Jasa di sini be.rupa pe .nye .diaan 

te.naga dan pikiran, te .mpat tinggal dan lain-lain.  

b. Dasar Hukum Ijarah (Upah) 

1) Al-Qur’an  

a) QS. Ath-Thalaq (65) ayat 6: 

 ٍْ ُْخىُْ يِّ ْٛثُ سَكَ ٍْ حَ ٍَّ يِ ُْ ْٕ ٍَّ اسَْكُُِ ٌْ كُ اِ َٔ  
ٍََّّۗ ِٓ ْٛ ا عَهَ ْٕ ٍَّ نخِضَُِّٛقُ ُْ ْٔ لَا حضَُاۤرُّ َٔ جْذِكُىْ  ُّٔ

 ٍَّ ُْ ْٕ ٍَ نكَُىْ فاَٰحُ ٌْ ارَْضَعْ ِ  فاَ
ٍََّّۚ هَُٓ ًْ ٍَ حَ ٗ ٚضََعْ ٍَّ حَخّٰ ِٓ ْٛ ا عَهَ ْٕ َْفقُِ َ مٍ فاَ ًْ أُنٰجِ حَ

ٌْ حعََاسَزْحُ  اِ َٔ فٍَّۚ  ْٔ عْزُ ًَ ُْٛكَُىْ بِ ا بَ ْٔ زُ ًِ أْحَ َٔ  
ٍََّّۚ رَُْ ْٕ َّٖۗ اجُُ ٓٗ اخُْزٰ  ّ  ٣ىْ فسََخزُْضِعُ نَ

“Te .mpatkanlah me .re .ka (para istri yang dice .rai) di mana kamu 

be.rte .mpat tinggal me .nurut ke .mampuanmu dan janganlah kamu 

                                                           

12
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Depok: Rajawali Press, 2019), h. 114-115 

13
 Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan Ijarah, h.55 
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me.nyusahkan me .re .ka untuk me.nye .mpitkan (hati) me.re .ka. Jika 

me.re .ka (para istri yang dice .rai) itu se.dang hamil, maka be .rikanlah 

ke.pada me .re .ka nafkahnya sampai me .re.ka me .lahirkan, ke .mudian 

jika me.re .ka me .nyusukan (anak-anak)-mu maka be .rikanlah 

imbalannya ke .pada me .re .ka; dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (se .gala se .suatu) de.ngan baik; dan jika kamu sama-sama 

me.ne .mui ke.sulitan (dalam hal pe.nyusuan), maka pe.re .mpuan lain 

bole.h me.nyusukan (anak itu) untuknya”.
14

 

 

b) QS. Al-Qashash (28) ayat 26 

ٍِ اسْخأَجَْزْثَ  ْٛزَ يَ ٌَّ خَ ٓٗابَجَِ اسْخأَجِْزُُِْۖ اِ ٰٚ ا  ًَ ٍُ قاَنجَْ احِْذٰىُٓ ْٛ ُّ٘ الْايَِ ِٕ انْقَ  

“Salah se .orang dari ke.dua (pe .re .mpuan) itu be.rkata, “Wahai 

ayahku, pe .ke.rjakanlah dia. Se .sungguhnya se .baik-baik orang yang 

e.ngkau pe .ke .rjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipe.rcaya.” 
15

 

2) Hadits 

 ٍِ ٍِ ابْ ٍْ عِكْزِيَتَ عَ ِّ  عَ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَهَّٗ اللََّّ ا قاَلَ: احْخجََىَ انَُّبِ ًَ ُُْٓ َٙ اللَُّ عَ عَبَّاسٍ رَضِ

 ِّ ِْٛتًَ نىَْ ٚعُْطِ ْٕ عَهىَِ كَزَا نَ َٔ اوَ أجَْزَُِ،  أعَْطَٗ انْحَجَّ َٔ سَهَّىَ  َٔ . 

“Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia be .rkata, "Nabi SAW 

be.rbe .kam dan me .mbe.rikan ke .pada tukang be.kam upahnya. 

Se.andainya be .liau me.nge.tahui bahwa hal itu tidak disukai, niscaya 

be.liau tidak akan me .mbe .rikan ke .padanya."
16

 

 

c. Rukun dan Syarat Ijarah  

Me.nurut Hanafiah, rukun ijarah hanya satu, yaitu ijab dan qabul, 

yakni pe .rnyataan dari orang yang me .nye .wa dan me.nye .wakan. Lafal 

                                                           

14
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015), h. 37 

15
 Ibid, h. 338 

16
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Jilid 13: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari, terj. 

Amiruddin, Bab Upah Tukang Bekam, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), Cet. 5, h. 98.  



12 

 

 
 

yang digunakan adalah lafal ijarah) إجاسة (isti’jar) اسخُجار (iktira) إكخزاء 

(dan ikra) إكزاء. 
17

 

Se.dangkan Me .nurut Jumhur Ulama rukun ijarah ada 4 yaitu: 

1) Sighat al-aqad (ijab dan qabul) 

2) Al-a’qidain (ke .dua orang yang be .rtransaksi) 

3) Al-ujrah (upah) 

4) Al-manafi (manfaat se.wa)  

Adapun syarat-syarat yang harus dipe .nuhi dalam akad ijarah 

adalah se .bagai be .rikut: 

1) Syarat bagi ke .dua orang yang be .rakad, adalah te.lah baligh dan 

be.rakal (Mazhab Syafi'i dan Hanbali). De .ngan de.mikian, apabila 

orang itu be.lum atau tidak be.rakal, se .pe.rti anak ke.cil atau orang 

gila, me .nye .wakan hartanya, atau diri me .re.ka se .bagai buruh (te .naga 

dan ilmu bole.h dise .wa), maka ijarahnya tidak sah. Be .rbe .da de .ngan 

Mazhab Hanafi dan Maliki me.ngatakan, bahwa orang yang 

me.lakukan akad, tidak harus me .ncapai usia baligh, te.tapi anak 

yang te .lah mumayyiz pun bole .h me.lakukan akad ijarah de .ngan 

ke.te .ntuan, dise.tujui ole.h walinya. 

2) Ke .dua be.lah pihak yang me.lakukan akad me .nyatakan, ke .re.laannya 

untuk me.lakukan akad ijarah itu. Apabila salah se.orang di antara 

                                                           

17
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), Cet. 3, h. 320 
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ke.duanya te .rpaksa me .lakukan akad, maka akad tidak sah. Se .bagai 

landasannya adalah firman Allah Q.S An-Nisa (4): 29 

 ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اَ انَّذِ ٓٗاَُّٚٓ ٰٚ ٍْ ٌَ حجَِارَةً عَ ْٕ ٌْ حكَُ ٓٗ اَ ُْٛكَُىْ باِنْباَطِمِ الِاَّ انكَُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٕٗٓ ا لَا حأَكُْهُ

ا ًً ْٛ ٌَ بكُِىْ رَحِ َ كَا
ٌَّ اّللَّٰ َْفسَُكُىَّْۗ اِ ا اَ ْٕٗٓ ُ لَا حقَْخهُ َٔ ُْكُىَّْۗ   حزََاضٍ يِّ

“Hai orang yang be .riman, janganlah kamu saling me .makan 

harta kamu de .ngan cara yang batil, ke .cuali me.lalui suatu 

pe.rniagaan yang be .rlaku suka sama suka ... (An-Nisa: 29).
18 

3) Manfaat yang me .njadi obje.k ijarah harus dike .tahui se .cara je .las 

se.hingga tidak te .rjadi pe.rse .lisihan dibe.lakang hari.
19

 Jika obje.k 

transaksi yaitu jasa dalam be .ntuk te.naga untuk be.ke .rja, harus je .las 

apa yang dike .rjakan dan tidak dilarang ole .h agama. Jika yang 

me.njadi obje .k transaksi adalah jasa suatu be .nda, disyaratkan 

barang itu dapat digunakan manfaatnya. Jika manfaatnya tidak 

je.las, maka akad itu tidak sah. 
20

 

4) Obje.k ijarah itu dapat dise.rahkan dan dipe .rgunakan se .cara 

langsung dan tidak ada cacatnya. Ole .h se.bab itu, ulama fikih 

se.pakat me .ngatakan, bahwa tidak bole.h me.nye .wakan se.suatu yang 

tidak dapat dise.rahkan, dimanfaatkan langsung ole .h pe.nye .wa. 

Te.rkait de.ngan barang atau obje .k yang dise .wakan atau se .suatu 

                                                           

18
 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 83 

19
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2004) Ed. 1, Cet. 2, h. 231   

20
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), h. 218 
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yang dike .rjakan dalam upah-me.ngupah, disyaratkan pada barang 

yang dise .wakan harus me.me.nuhi be.be.rapa syarat antara lain 

se.bagai be .rikut; 

 Barang yang me .njadi obje.k se .wa-me.nye .wa dan upah-

me.ngupah dapat dimanfaatkan ke .gunaannya. 

 He .ndaklah be.nda yang me.njadi obje.k se.wa dan upah-

me.ngupah dapat dise .rahkan ke .pada pe .nye .wa dan pe .ke.rja 

be.rikut ke .gunaannya (khusus dalam se .wa-me .nye .wa). 

 Manfaat dari be .nda yang dise .wa adalah pe .rkara yang 

mubah me.nurut syara’ bukan hal yang diharamkan. 

 Be .nda yang dise.wakan disyaratkan ke .kal a’in (zat)nya 

hingga waktu yang dite .ntukan me.nurut pe.rjanjian dalam 

akad.  

5) Upah, disyaratkan dike .tahui jumlahnya ole .h ke.dua pihak baik 

dalam se .wa me.nye .wa maupun upah-me.ngupah.
21

 

d. Macam-macam Ijarah 

Adapun transaksi dalam ijarah te.rbagi me .njadi dua macam 

yaitu;  

1. Ijarah atas manfaat, dise.but juga se .wa-me.nye .wa. Dalam ijarah 

bagian pe .rtama ini, obje.k akadnya adalah manfaat dari suatu 

be.nda. 

                                                           

21
 Hendi Suhendi, Op. Cit, h. 118 
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2. Ijarah atas pe .ke.rjaan, dise.but juga upah-me.ngupah. Dalam ijarah 

bagian ke .dua ini, obje.k akadnya adalah amal atau pe .ke.rjaan 

se.se .orang.
22

  

Al-ijarah yang be .rsifat manfaat, contohnya se.pe.rti se.wa 

me.nye .wa rumah, ke.ndaraan, pakaian, dan lain-lain. Apabila manfaat 

itu me.rupakan manfaat yang dibole .hkan syara' untuk dipe.rgunakan, 

maka para ulama fiqh se.pakat me .nyatakan bole.h dijadikan obje .k 

se.wa-me.nye .wa.  

Al-ijarah yang be .rsifat pe.ke .rjaan ialah de.ngan cara 

me.mpe.rke .rjakan se .se .orang untuk me .lakukan suatu pe .ke.rjaan. Al-

ijarah se.pe.rti ini, hukumnya bole .h apabila je .nis pe.ke .rjaan itu je.las, 

dan tidak me .ngandung unsur tipuan, se .pe.rti buruh bangunan, tukang 

jahit, buruh pabrik, tukang salon, dan tukang se .patu. Be .ntuk ijarah 

te.rhadap pe .ke.rjaan ini me.nurut ulama fiqh hukumnya bole .h.
23

 

e. Berakhirnya akad ijarah 

Se.tiap transaksi dalam ijarah te.ntunya ada batas waktu yang 

te.lah dise .pakati be .rsama ole .h ke .dua be .lah pihak, ke .duanya harus 

me.ne .pati waktu yang dite.ntukan. Adapun be .rakhirnya akad ijarah 

adalah se .bagai be .rikut; 

1. Te.nggang waktu yang dise.pakati dalam akad sudah be .rakhir. Apabila 

yang dise .wakan tanah pe.rtanian, rumah, pe .rtokoan, tanah pe .rke.bunan 

                                                           

22
 M. Ali Hasan, Op. Cit, h. 329 

23
 Abu Azam Al Hadi, Op. Cit, h. 84 
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maka se .mua barang se .waan te .rse.but dalam harus dike.mbalikan ke.pada 

pe.miliknya, dan apabila yang dise .wa itu jasa se .se.orang, maka ia se .ge .ra 

dibayar upahnya. 

2. Me.nurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah se .orang yang be .rakal 

kare .na akad ijarah, me .nurut me .re.ka tidak bisa diwariskan. Akan te .tapi 

me.nurut jumhur ulama, akad ijarah tidak batal de.ngan wafatnya salah 

se.orang yang be .rtransaksi, kare.na manfaat me.nurut me.re .ka bisa 

diwariskan dan ijarah sama de .ngan jual be .li, yaitu me.ngikuti ke.dua 

be.lah pihak yang be .rakad. 

3. Me.nurut ulama Hanafiyah, apabila ada masalah dari salah satu pihak, 

se.pe .rti rumah yang dise.wakan disita ne .gara kare .na te .rkait de .ngan 

utang yang banyak, maka transaksi ijarah batal. Masalah-masalah 

yang dapat me .mbatalkan transaksi ijarah me .nurut ulama Hanfiyah 

adalah salah satu pihak bangkrut, dan be .rpindah te.mpatnya pe .nye .wa, 

contoh apabila ada se .se.orang dibayar untuk me .nggali atau nge .bor air 

bawah tanah, se .be .lum pe.ke .rjaannya se .le.sai, pe .nduduk de .sa pindah ke. 

de.sa lain. Be .da de.ngan jumhur ulama, masalah yang bisa me .mbatalkan 

transaksi ijarah hanyalah apabila obje .knya me .ngandung cacat atau 

manfaat yang dimaksud tidak ada atau hilang, se.pe .rt ke.bakaran dan 

te.rjadi banjir be .sar.
24

 

3. Maqasid Syariah 

                                                           

24
 Abu Azam Al Hadi, Op. Cit, h. 86 
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Allah me .njadikan syariat agar manusia me .mpunyai tujuan hidup 

yang tidak sia-sia. Syariat Islam diturunkan yaitu untuk me .mbe.rikan 

ke.maslahatan ke .pada ke.pada manusia. Dalam Islam dike .nal de.ngan 

maqasid syariah yakni maksud dan tujuan disyariatkannya hukum islam. 

Se.dangkan se .cara istilah maqasid syari’ah adalah ke .maslahatan yang 

ditujukan ke .pada manusia baik di dunia maupun diakhirat de .ngan cara 

me.ngambil manfaat dan me.nolak mudharat.  

Se.sungguhnya Allah me.ne .tapkan hukum untuk manusia de .ngan 

tujuan me.mpe .role.h ke .maslahatan manusia itu se .ndiri baik di dunia maupun 

di akhirat. De .ngan kata lain, bahwa tujuan pokok pe .mbinaan hukum itu 

adalah apa yang me .njadi ke.butuhan me .ndasar manusia. Dan tuntutan 

ke.butuhan manusia adalah be .rje.njang dan be .rtingkat-tingkat.
25

 Dalam Islam 

ke.butuhan manusia te .rbagi me .njadi be.be.rapa tingkatan. Adapun 3 tingkatan 

ke.butuhan yaitu; 

a. Dharuriyat (prime .r) 

Dharuriyat (prime.r) adalah ke.butuhan paling utama dan paling 

pe.nting. Ke .butuhan ini harus te.rpe .nuhi agar manusia dapat hidup layak. 

Jika ke.butuhan ini tidak te.rpe .nuhi hidup manusia akan te .rancam didunia 

maupun akhirat. Ke .butuhan ini me.liputi, khifdu din (me.njaga agama), 

khifdu nafs (me .njaga ke .hidupan), khifdu 'aql (me .njaga akal), khifdu nasl 

(me.njaga ke .turunan), dan khifdu mal (me.njaga harta). 
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b. Hajiyat (Se.kunde .r) 

Ke .butuhan hajiyat adalah ke.butuhan se.kunde .r atau ke .butuhan 

se.te .lah ke.butuhan dharuriyat. Apabila ke .butuhan hajiyat tidak te.rpe .nuhi 

tidak akan me .ngancam ke.se .lamatan ke .hidupan umat manusia, namun 

manusia te.rse .but akan me.ngalami ke.sulitan dalam me.lakukan suatu 

ke.giatan.  

c. Tahsiniyat (Pe.le .ngkap) 

Imam Al-Syatibi tahsiniyat me .rupakan me .ngambil se.suatu yang 

layak dari nilai-nilai ke.baikan be .ragam ke .biasaan (adat) dan me .njauhi 

nilai-nilai ke .burukan yang dapat me .re.ndapahkan akal se .hat. Se.mu aitu 

adalah te .rmasuk bagian dari nilai-nilai moral yang mulia (akhlaqul 

Kharimah). Ke.butuhan tahsiniyah adalah ke .butuhan pe .le.ngkap atau 

te.rsie .r yang apabila tidak dike.rjakan tidak me.ngancam se .rta tidak 

me.nimbulkan ke.sulitan umat manusia.
26

 

4. Perawatan Kecantikan 

Islam te .lah me.ne .tapkan pokok ke.hadirannya untuk me.me.lihara 

agama, jiwa, akal, harta dan ke .turunan. Dari be .be.rapa tujuan pokok te .rse.but 

se.muanya be .rkaitan de .ngan ke .be.rsihan. Tidak he .ran jika banyak dite .mukan 

bahwa agama Islam sangat kaya de .ngan ajaran dan tuntutan se .putar 

ke.be .rsihan, baik se .cara rohani dan jasmani.
27
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Dalam Islam cantik me.rupakan se .buah hakiki yang be .rsumbe .r dari 

dime.nsi ilahiah (hati). Ke.cantikan Wanita te .rlihat se.mpurna apabila jasmani 

dan rohaninya se .imbang. Ole.h kare .na itu, me.re.ka juga dianjurkan untuk 

me.me.lihara karakte .ristik fitrah yang dimilikinya (me.njaga badanya agar 

te.tap be .rsih, be.rpakain rapi, dan me.njaga ke .maluannya).
28

 

Se.mua wanita me .miliki dorongan untuk me .njadi cantik. Ke .cantikan 

yang dimaksud juga tak hanya paras te .tapi juga ke.be .rsihan dan ke.se .hatan 

se.luruh tubuhnya. Adapun cara me .me .lihara ke.cantikan adalah de .ngan 

me.lakukan pe .rawatan dan be.rhias.  

Wanita yang tidak ingin ke.tinggalan zaman de .ngan se .lalu me .ngikuti 

pe.rke .mbagan mode . barat yang se .makin pe .sat te.lah banyak me .ngubah dan 

me.mpe.ngaruhi pe .rilaku se.bagian me .re .ka contohnya dalam hal pe .rawatan. 

Pe.rawatan dalam ke .cantikan dise.but juga de .ngan tre .atme.nt. Tre .atme.nt 

adalah suatu pe .rawatan yang dilakukan pada are .a wajah atau tubuh lainnya 

de.ngan tujuan dapat me.rawat atau me .mpe.rbaiki masalah kulit agar te .rlihat 

se.hat dan be .rsih. 

Adapun macam-macam pe.rawatan ke .cantikan antara lain adalah;  

a. Pe.rawatan Wajah, se .pe.rti Totok wajah, Facial, Lase.r dan Maske .r wajah 

b. Pe.rawatan Rambut, se .pe.rti Cre.ambath, Smothing dan Ble .aching 
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c. Pe.rawatan Tubuh, se .pe .rti Lulur, Massage ., Scrub, Lase .r, Manicure ., 

Pe.dicure., Waxing (Bikini Waxing dan Brazilian Waxing).
29

 

Dalam Islam me .mpe.rcantik diri dipe .rbole .hkan namun te .rdapat 

batasan-batasannya. Adapun batasan-batasan me.mpe.rcantik diri dalam 

Islam adalah se .bagai be .rikut; 

a. Tidak Be .rle.bih-le .bihan dalam be .rhias  

Se.bagai wanita muslimah te .ntunya dalam me .lakukan se .suatu 

khususnya me .mpe .rcantik diri harus me.mpe .rhatikan ke .se.imbangan 

tidak bole.h be.rle.bihan dan tidak me.lampaui batas.
30

 Kare .na be.rle .bihan 

dilarang ole .h agama Islam se.suai de .ngan Q.S Al-Isra (17): 27. 

رًااِ  ْٕ ّٖ كَفُ ٍُ نزَِبِّ ْٛطٰ ٌَ انشَّ كَا َٔ َّۗ ٍِ ْٛ طِ ٰٛ ٌَ انشَّ ا َٕ ا اخِْ ْٕٗٓ ٍَ كَاَُ ْٚ رِ بذَِّ ًُ ٌَّ انْ  

“Se.sungguhnya para pe .mboros itu adalah saudara-saudara se .tan 

dan se .tan itu sangat ingkar ke .pada Tuhannya”.
31

 

b. Tidak me .ngubah ciptaan Allah  

Me.mpe .rcantik diri bukanlah me.rubah se .gala se .suatu yang te .lah 

diciptakan se .baik mungkin dalam diri wanita. Ia hanya me .njadikan 

tampilan ciptaannya le .bih indah dan cantik de .ngan tanpa me .ngurangi, 

me.rubah dan me .ngganti. Se.bagaimana hadis nabi   

                                                           

29
 dr. Fadhil Rizal Makarim, Perawatan Tubuh, Jenis dan Tips Perawatan Tubuh, 
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 ِ تَ قاَلَ عَبْذُ اللََّّ ًَ ٍْ عَهْقَ ِْٛىَ عَ ٍْ إبِْزَا ُْصُٕرٍ عَ ٍْ يَ ٌُ حَذَّثَُاَ جَزِٚزٌ عَ ا ًَ ثَُاَ عُثْ حَذَّ

ٍِ انْ  خفَهَجَِاثِ نهِْحُسْ ًُ انْ َٔ صَاثِ  ًِّ خََُ ًُ انْ َٔ اثِ  ًَ شِ ْٕ سْخَ ًُ انْ َٔ اثِ  ًَ اشِ َٕ ُ انْ ٍَ اللََّّ غَِّٛزَاثِ نعََ ًُ

ِ حعََانَٗ   خَهْقَ اللََّّ

“Te .lah me.nce .ritakan ke.pada kami Utsman te .lah me.nce .ritakan 

ke.pada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah, 

Abdullah me.ngatakan; "Allah me.laknat orang yang me .ntato dan 

orang yang me .minta ditato, orang yang me .ncukur habis alis dan 

me.re .nggangkan gigi untuk ke.cantikan de .ngan me.rubah ciptaan 

Allah Ta'ala”.
32

 

 

c. Tidak me .mbahayakan 

Ke .cantikan bukanlah se .gala-galanya bagi wanita. Dianjurkan untuk 

me.mpe.rhatikan cara-cara untuk tampil cantik. Cara yang 

me.mbahayakan harus dijauhi dan tidak bole .h dilakukan.  

 ُ ُ صَمَّ اللََّّ ٌَّ رَسُٕلَ اللََّّ ُُّْ : أَ ُ عَ َٙ اللََّّ ٌِ انْحُذْرِ٘ رَضِ ٍِ سَُاَ ٍْ أبَِٙ سَعِٛذِ سَعْذِ بْ عَ

لَا ضِزَارَ  َٔ َٔ سَهَّىَ قاَلَ : لَا ضَزَرَ  ِّ ْٛ  عَهَ

“Tidak bole .h be.rbuat se .suatu yang bisa me .mbawa mudharat untuk 

dirinya dan juga tidak bole.h be .rbuat yang me .ngakibatkan mudharat 

ke.pada orang lain”.
33

 

d. Tidak me .nye .rupai laki-laki  

Wanita yang he .ndak me .mpe.rcantik dirinya tidak bole .h 

be.rpe .nampilan dan be.rsikap layaknya laki-laki. Kare .na se .carah fitrah 

Allah te .lah me .nciptakan manusia de .ngan je .nis ke .lamin yang be .da-be .da 
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(laki-laki dan pe.re .mpuan) be .rdasarkan ke .he.ndaknya. Nabi Muhammad 

SAW. Be.rsabda 

  ٍِ ٍْ ابْ ٍْ عِكْزِيَُّ عَ ٍْ قخَاَدَةَ عَ ثَُاَ شُعْبَُّ عَ ُْذَرُ حَذَّ ثَُاَ عُ ارٍ حَذَّ ٍُ بشََّ ذُ بْ ًَّ ثَُاَ يُحَ حَذَّ

 ٍَ ٍَ يِ ِٛٓ ُْخَ ًُ سَهَّىَ انْ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ٍَ رَسُٕلُ اللََّّ ا قاَلَ نعََ ًَ ُُْٓ ُ عَ َٙ اللََّّ عَبَّاسٍ رَضِ

جَالِ باِنُِّسَاءِ  جَالِ  انزِّ ٍَ انُِّسَاءِ بانزِّ خشََُِٓاَثِ يِ ًُ انْ َٔ  

“Te .lah me .nce .ritakan ke .pada kami Muhammad bin Basyar te .lah 

me.nce .ritakan ke .pada kami Ghundar te .lah me.nce .ritakan ke .pada 

kami Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 

radliallahu 'anhuma dia be .rkata: "Allah me .laknat laki-laki yang 

me.nye .rupai wanita dan wanita yang me .ye .rupai laki-laki."
34

 

 

5. Brazilian Waxing 

Brazilian Waxing adalah salah satu te .knik atau cara me .nghilangkan 

bulu dalam jumlah banyak de .ngan me .ncabutnya me .nggunakan cairan 

khusus atau gula carame.l yang te .lah dipanaskan. Waxing me .mbuat bulu 

tubuh tumbuh le.bih lama bila dibandingkan de.ngan me .ncukur. Te .knik 

pe.ncabutan ini me .ngangkat bulu sampai ke . akarnya. De .ngan be .gitu, rambut 

butuh waktu le .bih lama untuk tumbuh me.ncapai pe.rmukaan kulit. Bahan 

untuk waxing dise.but wax ke.mudian diole.skan di atas kulit yang be.rbulu. 

Se.te.lah itu, kulit ditutup de.ngan handuk atau kain kasa diatasnya. Me .skipun 

dapat me .nghilangkan bulu halus yang tidak diiginkan dibe .be.rapa are .a 

tubuh, waxing te.rnyata me.miliki e.fe.k samping se .pe.rti rasa sakit dan iritasi.
35
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Me.nghilangkan bulu ke.maluan de .ngan me .ncabut, me.me.nde .kkan, 

me.ngundulnya, atau me.ncukur te .rmasuk sunnah-sunnah fitrah yang 

dianjurkan Islam, akan te .tapi tidak dianjurkan me .ncukurnya ke .tika haid.
36

 

Adapun anjuran waxing/me.ncukur bulu ke .maluan te .rdapat dalam 

Hadis Nabi yaitu: 

سٌ  ًْ ْٔ خَ سٌ أَ ًْ سَهَّىَ قاَلَ: انْفطِْزَةِ خَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍِ انَُّبِ ْٚزَةَ عَ حَذِٚثُ أبَِٙ ْزَُ

 ٍَ قصََّ انشَّارِبِ يِ َٔ حقَْهِٛىُ الأظَْفاَرِ  َٔ َخَْفُ الِإبْظِ  َٔ الاسْخحِْذَادُ  َٔ  ٌُ  انْفطِْزَةِ انْخِخاَ

 باب قص انشارب ٣٦كخاب انهباس :  ۷۷أخزجّ انبخار٘ فٙ: 

“Abu Hurairah be .rkata: "Nabi; be .rsabda: 'Ada lima ajaran yang 

fitrah: 1) Khitan, 2) Me.ncukur bulu di se.kitar ke.maluan, 3) 

Me.ncabut bulu ke .tiak, 4) me.motong kuku, 5) Me.motong 

(me.nggunting) kumis." (Dike.luarkan ole .h Bukhari pada Kitab ke .-77, 

Kitab Pakaian bab ke .-63, bab me .ncukur kumis).
37

 

 

6. Aurat  

Se.bagai mana dike .tahui bahwa aurat adalah bagian dari tubuh orang 

Islam baik laki-laki maupun wanita yang tidak bole.h dinampakkan pada 

orang lain, ke .cuali mahram dan suami iste.ri. Aurat be.rasal dari bahasa Arab 

adalah Aurah yang be .rmakna ke .'aiban. Pada bagian Fiqih ia diartikan bagian 

tubuh se.se.orang yang wajib ditutup dan dilindungi dari pandangan. 

Dalam pandangan ahli Lughah dan mufassirin, Aurat adalah: be .ntuk 

jama' dari "aurah". Me .nurut bahasa, be .rarti: se.gala se .suatu yang harus 

ditutupi; se.gala se .suatu yang me .njadikan malu apabila dilihat. Me.nurut 

                                                           

36
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istilah, 'aurah ialah anggota badan manusia yang wajib ditutupi. Dalam al-

Qur'an kata-kata 'aurah diulang se .banyak 4 kali de.ngan arti yang be .rbe.da. 

Dalam Q.S an-Nur (24): 58, kata salasu 'aurat be.rarti tiga macam waktu 

yang biasanya di waktu-waktu itu badan se.ring te.rbuka. Dalam surat al-

Ahzab ayat 13 kata te .rse.but diulang se .banyak 2 kali, ke.duanya be .rarti 

te.rbuka. Dalam Q.S an-Nur (24): 31, kata 'aurat be.rarti anggota badan yang 

wajib ditutupi. 
38

 

قمُْ  ٍَّ الِاَّ َٔ ُْٚخََُٓ ٍَ سِ ْٚ لَا ٚبُْذِ َٔ  ٍَّ جَُٓ ْٔ ٍَ فزُُ ٚحَْفظَْ َٔ  ٍَّ ِْ ٍْ ابَْصَارِ ٍَ يِ جِ ٚغَْضُضْ ُٰ ؤْيِ ًُ نِّهْ

 ٍَّ ِٓ نخَِ ْٕ ٍَّ الِاَّ نبِعُُ ُْٚخََُٓ ٍَ سِ ْٚ لَا ٚبُْذِ َٔ  
ٍَُّۖ ِٓ بِ ْٕ ٍَّ عَهٰٗ جُُٛ ِْ زِ ًُ ٍَ بخُِ نْٛضَْزِبْ َٔ ُْٓاَ  يَا ظَٓزََ يِ

 ٍَّ ِٓ ِ ْٔ اٰباَۤى  ْٙٓٗ  اَ ْٔ بَُِ ٍَّ اَ ِٓ اَِ َٕ ْٔ اخِْ ٍَّ اَ ِٓ نخَِ ْٕ ْٔ ابَُْاَۤءِ بعُُ ٍَّ اَ ِٓ ِ ْٔ ابَُْاَۤى  ٍَّ اَ ِٓ نخَِ ْٕ ْٔ اٰباَۤءِ بعُُ اَ

ْٛزِ أُنِ  ٍَ غَ ْٛ بعِِ ِٔ انخّٰ ٍَّ اَ آَُُ ًَ ْٚ ْٔ يَا يَهكََجْ اَ ٍَّ اَ ِٓ ِ ْٔ َسَِاۤى  ٍَّ اَ ِٓ حِ ٰٕ ْٙٓٗ اخََ ْٔ بَُِ ٍَّ اَ ِٓ اَِ َٕ ٗ اخِْ

رْبتَِ  ٍَ  الْاِ لَا ٚضَْزِبْ َٔ رٰثِ انُِّسَاۤءُِۖ  ْٕ ا عَهٰٗ عَ ْٔ ٍَ نىَْ ٚظَْٓزَُ ْٚ ِٔ انطِّفْمِ انَّذِ جَالِ اَ ٍَ انزِّ يِ

ٌَ نَ  ْٕ ؤْيُُِ ًُ ْٛعًا اََُّّٚ انْ ًِ ِ جَ
ا انَِٗ اّللَّٰ ْٕٗٓ بُ ْٕ حُ َٔ  

ٍََّّۗ ِٓ ُْٚخَِ ٍْ سِ ٍَ يِ ْٛ ٍَّ نِٛعُْهىََ يَا ٚخُْفِ ِٓ عَهَّكُىْ باِرَْجُهِ

 ٌَ ْٕ  حفُْهحُِ

 

“Katakanlah ke .pada para wanita yang be .riman: He .ndaklah me.re .ka 

me.njaga pandangannya dan me .me.lihara ke .maluannya, dan janganlah 

me.re .ka me.nampakkan pe.rhiasanya, ke .cuali yang biasa nampak dari 

padanya. Dan he .ndaklah me.re .ka me .nutupkan kain kudung ke .dadanya 

dan janganlah me .nampakkan pe .rhiasannya, ke .cuali ke .pada suami 

me.re .ka atau ayah me .re .ka, atau ayah suami me .re .ka, atau pute .ra-pute.ra 

me.re .ka atau pute .ra-pute.ra suami me .re .ka, atau saudara-saudara laki-

laki me.re .ka, atau pute .ra-pute.ra saudara laki-laki me.re .ka, atau pute .ra-

pute.ra saudara pe .re .mpuan me.re .ka, atau wanita-wanita Islam, atau 

budak-budak yang me .re .ka miliki, atau pe .layan-pe.layan laki-laki yang 

tidak me.mpunyai ke .inginan (te.rhadap wanita) atau anak-anak yang 

be.lum me.nge .rti te.ntang aurat wanita. Dan janganlah me .re.ka 

me.mukulkan kakinya agar dike .tahui pe.rhiasan yang me.re .ka 
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se.mbunyikan. Dan be .rtobatlah kamu se .kalian ke .pada Allah, hai orang-

orang yang be .riman supaya kamu be .runtung.
39

 

 

Dari ayat di atas menegaskan pentingnya menjaga pandangan, aurat, 

dan penampilan wanita muslimah dalam kehidupan sehari-hari. Ayat ini juga 

menjadi dasar hukum kewajiban menutup aurat dalam Islam serta adab dan 

etika bagi wanita muslimah untuk menjaga kehormatan dan martabat diri. 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa se .mua manusia, baik yang be .ragama 

maupun yang tidak be .ragama, me .nyadari bahwa ada hal-hal yang dapat 

me.nimbulkan rangsangan bagi pria dan wanita, baik me.lalui bagian-bagian 

tubuh te.rte .ntu maupun me.lalui be.ntuk ge .rak dan ucapan. Hal-hal te .rse.but 

te.ntunya sangat rawan dan ole.h kare .nanya pe .rlu ada pe .raturan-pe .raturan 

khusus yang me .ngatur akan hal itu. Pe .raturan-pe.raturan yang be .rkaitan 

de.ngan aurat tidak dimaksudkan untuk me.nurunkan de.rajat manusia, te .tapi 

justru se.baliknya, Islam he.ndak me .njaga martabat dan harga diri manusia 

le.wat aturan-aturan te .rse.but. Se.bagian kalangan be.ranggapan bahwa batas-

batas aurat yang te .lah digariskan Islam te .lah me.masung ke .be.basan manusia, 

khususnya yang te .rkait de.ngan batasan aurat wanita. Adapun batas-batas 

aurat adalah se .bagai be .rikut: 

a. Batas Aurat Laki-laki 

Imam Hanbali sebagaimana yang dikutip oleh Alim Khoiri dalam 

bukunya me .nyatakan bahwa aurat laki-laki hanya as-sow'atani (bagian 

kubul dan dubur). Se .nada de .ngan imam mazhabnya, Ibnu Dzu'aib juga 
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be.rke .simpulan bahwa aurat laki-laki hanya qubul dan dubur saja. Hal ini 

di dasarkan pada salah satu riwayat dari sahabat Anas bahwa pada saat 

pe.rang khaibar, jubah/sarung Rasulullah te.rsingkap se .hingga ke .dua 

pahanya te .rlihat. Dari sini, Ibnu Dzu'aib me .mahami bahwa te.rlihatnya 

ke.dua paha Rasulullah itu cukup dijadikan se.bagai le .gitimasi atas 

bole.hnya me .nampakkan ke .dua paha laki-laki. Ke .te.ntuan te .rse.but juga 

be.rlaku pada saat se.orang se .dang me .lakukan shalat sunnah. Syaikh al-

Islam Ibnu Taymiyah me.nyatakan bahwa dalam hal shalat ke .dua paha 

harus ditutup, se.bab ke .te.ntuan ini te.lah me.njadi ke.se .pakatan para ulama. 

Me.nurutnya, aurat laki-laki yang se .batas al-farjani itu, hanya bisa 

dibe.rlakukan di luar shalat. 

b. Batas Aurat Pe.re .mpuan 

Madzhab Hanafi sebagaimana dikutip oleh Alim Khoiri dalam 

bukunya be .rpe .ndapat bahwa aurat pe .re.mpuan adalah se .luruh tubuh 

ke.cuali wajah dan te .lapak tangan. Madzhab ini me.mbagi aurat me.njadi 

dua bagian, yaitu aurat ghalidhah (be.rat) dan khafifah (ringan). Aurat 

be.rat adalah qubul dan dubur, se .dangkan aurat ringan adalah se .luruh 

tubuh pe.re .mpuan ke .cuali dua bagian te .rse .but.
40

  

Se.lain madzhab Hanafi, madzhab Maliki Maliki sebagaimana yang 

dikutip oleh Ipandang dalam jurnalnya disebutkan bahwa aurat 

pe.re .mpuan dibagi me .njadi dua bagian, yaitu aurat be.sar dan aurat ke .cil. 
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Lalu aurat be .rat (mughalladhoh) se.luruh badannya ke.cuali dada, rambut, 

ke.pala, le .he.r, ujung tangan dan kaki. Se.dangkan aurat ringan 

(mukhaffafah) adalah se .luruh tubuhnya ke .cuali wajah dan te .lapak tangan. 

Apabila te.rbuka bagian dari aurat mughalladhoh dalam shalat padahal ia 

mampu untuk me.nutupnya, batal shalatnya dan wajib me.ngulangnya. 

Se.dangkan apabila aurat mukhaffafah te.rbuka, tidak batal shalatnya 

se.kalipun me .mbukanya makruh dan haram me .lihatnya. Adapun aurat 

wanita di luar shalat dihadapan pria yang bukan mahram adalah se .luruh 

tubuhnya ke .cuali wajah dan te .lapak tangan. Dihadapan mahramnya 

se.luruh tubuhnya se .lain wajah, rambut, ke .pala, le.he .r, ujung tangan dan 

kaki. Adapun ke .tika be .rsama wanita baik mahramnya maupun tidak 

maka batasan auratnya adalah antara pusat dan lutut.
41

 

Me.nurut Imam Syafi’i sebagaimana dikutip oleh Alim Khoiri 

dalam bukunya menyatakan bahwa aurat pe .re .mpuan di hadapan 

pe.re .mpuan kafir adalah se.luruh tubuhnya ke .cuali yang biasa tampak 

pada saat me.me .nuhi ke.butuhan. Se.dangkan bila di hadapan laki-laki 

mahram atau pe .re .mpuan muslimah, maka auratnya adalah bagian antara 

pusar dan lutut. Pe.rlarangan me .nampakkan aurat te .rhadap se .sama 

pe.re .mpuan ini didasarkan pada se .buah hadis yang be.rbunyi;
42

 

                                                           

41
 IPandang, Mengurai Batasan Aurat Wanita Dalam Keluarga Perpektif Hukum Islam, 

Jurnal Darussalam, Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. XI, No. 2, (2020), 

h. 372-373 

42
 Alim Khoiri, Op. Cit h. 36 



28 

 

 
 

 ِ ٌَّ رَسُٕلَ اللََّّ ٍْ أبَِٙ سَعِٛذِ : أَ عَ رَ  صلى الله عليه وسلمَٔ ْٕ جُمُ إنَِٗ عَ ةِ ، قاَلَ : )) لَا َُٚظْزُُ انزَّ

جُم فِٙ  جُمُ إنَِٗ انزَّ لَا ٚفُْضِٙ انزَّ َٔ زْأةَِ ،  ًَ رَةِ انْ ْٕ زْأةَُ إنَِٗ عَ ًَ لَا انْ َٔ جُم ،  انزَّ

زْأَ  ًَ زْأةَُ إنَِٗ انْ ًَ لَا حفُْضِٙ انْ َٔ احِذٍ ،  َٔ بِ  ْٕ احِذِ (( . رٔاِ يسهى ةِ ثَ َٕ بِ انْ ْٕ   فِٙ انثَّ

“Dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah be .rsabda: 

Se.orang laki-laki tidaklah (bole .h me.lihat) aurat se.sama laki-laki, 

dan pe.re .mpuan tidak bole.h me.lihat aurat se.sama pe .re.mpuan, 

se.orang laki-laki tidak bole.h be .rsatu de.ngan laki-laki lain dalam 

satu baju, dan se.orang wanita juga tidak bole .h be.rsatu de.ngan 

wanita lain dalam satu baju." (HR. Muslim nomor 338).
43

 

 

Dari hadits di atas menjelaskan tentang etika dan batasan pergaulan 

serta menjaga aurat dalam Islam, baik sesama jenis maupun antara lawan 

jenis. Islam sebagai agama yang menjaga kesucian dan kehormatan 

sangat menekankan pentingnya menjaga pandangan dan menutup aurat 

dalam semua kondisi. 

Se.lain itu madzhab te.rmuda di antara madzhab-madzhab 

se.be .lumnya yakni madzhab Hambali dikutip oleh Arip Purkon dalam 

jurnalnya menyatakan bahwa, tidak ada pe .rbe.daan antara wanita 

muslimat dan kafir dalam masalah ini. Artinya baik di hadapan se .sama 

muslimat maupun dide.pan pe .re .mpuan kafir, se.mua wanita muslimat 

hanya bole .h me.nampakkan tubuhnya se .lain antara pusar dan lutut.
44

  

Me.nurut Yusuf Al-Qardawi aurat laki-laki yang tidak bole .h dilihat 

ole.h laki-laki atau aurat pe.re .mpuan yang tidak bole.h dilihat ole.h 

pe.re .mpuan yang lain adalah pusar dan lutut se.bagaimana hadis nabi. 

Se.mua aurat yang haram dilihat dan dise .ntuh adalah de .ngan syarat dalam 
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ke.adaan normal (tidak te.rpaksa dan tidak me .mbutuhkan). Namun jika 

dalam ke .adaan te .rpaksa se .pe.rti untuk me.ngobati, ke.te.ntuan haram 

te.rse .but bisa hilang de .ngan syarat tidak akan me.nimbulkan fitnah dan 

tidak ada syahwat.
45

 

Me.nurut Wahbah Az-Zhuhaili hukum pe.re .mpuan me .mandang 

pe.re .mpuan se .pe .rti hukum laki-laki me.mandang laki-laki, kare .na adanya 

ke.samaan je .nis dan biasanya pandangan te .rse.but tidak dise.rtai syahwat. 

Se.ringkali te.rjadi kondisi darurat yang me .ngharuskan tubuh se .orang 

pe.re .mpuan dilihat ole .h pe.re .mpuan lain. Dalam hal ini yang te .rlarang 

bagi me .re .ka adalah me .mandang bagian yang dikate .gorikan aurat, yaitu 

antara pusar dan lutut. Se.me.ntara jika diluar aurat dibole .hkan untuk 

dilihat jika tidak dise.rtai de.ngan syahwat.
46

 

B. Tinjauan Terdahulu 

Dalam pe .nulisan skripsi ini pe.nulis juga me.lakukan studi ke.pustakaan 

de.ngan cara me .ngamati pe.ne .litian orang lain. 

1. Pe.ne.litian yang dilakukan Andi Nurhaliza (2022) yang be .rjudul Analisis 

Hukum Islam Te .rhadap Pe.laksanaan Jasa Make . Up Pada Salon Ayu Be .auty 

di Ke .camatan Lanrisang Kabupate .n Pinrang yang dalam pe .ne.litiannya 

be.rfokus pada Jasa Make . Up yang ditawarkan ole.h Salon Ayu Be .auty 

ditinjau me.nurut Hukum Islam. Adapun pe .rsamaannya pada pe .ne .litian ini 
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adalah sama-sama me .ne.liti se.wa jasa. Adapun pe.rbe .daan pada pe .ne .litian 

se.be .lumnya yaitu fokus pe.ne .liti yaitu jasa waxing.  

2. Pe.ne.litian yang dilakukan Hairunisa (2021) yang be .rjudul Tinjauan 

Maqasid Al-Syari’ah Te .rhadap Praktik Jasa Tanam Bulu Mata (E.ye .lashing 

E.xte .nsion) yang dalam pe.ne .litiannya be .rfokus pada Jasa Tanam Bulu Mata 

Pre.spe .ktif Maqasid Al-Syari’ah. Adapun Pe .rsamaannya pada pe .ne .litian ini 

adalah sama-sama me.ne .liti se.wa jasa. Adapun pe.rbe .daan pada pe .ne .litian 

se.be .lumnya adalah fokus pe.ne .liti yaitu jasa waxing.  

3. Pe.ne.litian yang dilakukan Himmatul Balighoh (2019) yang be .rjudul Praktik 

Jasa Waxing dalam Pre.spe.ktif Hukum Islam (Studi Kasus Vania Be.uty 

E.stika Kota Pe .kalongan) yang dalam pe .ne.litiannya be .rfokus pada waxing 

se.luruh tubuh. Adapun Pe.rsamaannya pada pe .ne .litian ini adalah sama-sama 

me.ne .liti se.wa jasa. Adapun pe.rbe .daan pada pe .ne.litian se.be .lumnya adalah 

fokus pe .ne.liti yaitu waxing mis v (ke.maluan) atau Brazilian waxing.  

4. Pe.ne.litian yang dilakukan E.lza Suprapto (2022) Tinjauan Hukum Islam 

E.ye .lash E.xte .ntion di Salon Yasmine. Be .uty yang dalam pe.ne .litiannya fokus 

pada jasa E .ye .lash E.xte.ntion.  Adapun Pe .rsamaannya pada pe .ne .litian ini 

adalah sama-sama me.ne .liti se.wa jasa. Adapun pe.rbe .daan pada pe .ne .litian 

se.be .lumnya adalah fokus pe.ne .liti yaitu jasa waxing.  

5. Pe.ne.litian yang dilakukan Daning Yuka Alifia (2022) Tinjauan Hukum 

E.konomi Syariah Te .rhadap Se.wa Jasa Konsultasi Skripsi Se.cara Online. 

yang dalam pe.ne .litiannya fokus pada jasa konsultasi skripsi.  Adapun 

Pe.rsamaannya pada pe .ne.litian ini adalah sama-sama me .ne.liti se.wa jasa. 

Adapun pe .rbe .daan pada pe .ne.litian se.be .lumnya adalah fokus pe .ne .liti yaitu 

jasa waxing.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe .ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian lapangan “Fie .ld 

Re.se.arch” me .rupakan pe.ne .litian yang dilakukan di lapangan de .ngan me .lihat 

ge .jala-ge .jala social atau fakta-fakta social di masyarakat yang dikaitkan 

de.ngan suatu te .ori yang be.rhubungan de .ngan ge .jala atau fakta te .rse .but.
47

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun te .mpat atau lokasi pe .ne.litian ini dilaksanakan Jl. Harmonis, 

Gang. Harmonis II No. 5A, Ke .l. Umban Sari, Ke .c. Rumbai, Kota Pe.kanbaru. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje.k Pe.ne.litian adalah pe.milik dan pe.langgan di Yu Be .auty Studio. 

Se.dangkan Obje .k Pe.ne.litian adalah Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap 

Praktik Pe.laksanaan Jasa Pe.rawatan Ke .cantikan Brazilian Waxing Rumbai, 

Pe.kanbaru.  

D. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam pe.ne .litian ini adalah 10 orang yang te .rdiri 

dari 1 orang pe .milik Studio Waxing, dan 9 pe .langgan waxing yang me .njadi 

pe.nguat bukti dan data dalam pe .ne.litian. 
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E. Sumber Data 

1. Data Prime .r 

Sumbe.r Data Prime.r adalah data yang dikumpulkan se.cara langsung 

dari lapangan pe .ne .litian.
48

 Data dipe.role .h dari pe.milik dan pe.langgan 

Studio Waxing. 

2. Data Skunde .r 

Sumbe.r Data Skunde .r adalah data yang dipe .role .h se.orang pe .ne .liti 

se.cara tidak langsung dari obje .knya, te .tapi me.lalui sumbe.r lain baik lisan 

maupun tulisan. Misalnya, buku-buku, te.ks, jurnal, majalah, koran, 

dokume.n, pe .raturan pe .rundangan, dan se .bagainya.
49

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse .rvasi 

Obse .rvasi adalah pe .ngamatan dan pe .ncatatan yang dilakukan 

se.cara siste.matis te.rhadap ge .jala yang tampak pada obje.k pe.ne .litian. 

Ke .giatan obse .rvasi pada hake .katnya adalah me.rupakan aktivitas 

pe.ngamatan de .ngan me.nggunakan pancaindra untuk me .ndapatkan 

informasi.
50

 Dalam hal ini pe.ne .liti me.lakukan pe.ngamatan se .cara langsung 

di Yu Be .auty Studio Rumbai, Pe.kanbaru terkait dengan pelaksanaan 
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praktik perawatan kecantikan brazilian waxing di Yu Beauty Studio 

Rumbai, Pekanbaru.   

2. Wawancara 

Wawancara adalah me .tode. pe .ngambilan data yang dilakukan 

de.ngan cara me .nanyakan ke.pada re .sponde.n se.cara langsung de .ngan 

be.rtatap muka te .ntang be.be .rapa hal yang dipe .rlukan dari suatu fokus 

pe.ne .litian.
51

 Pe.ne .liti me.lakukan wawancara de .ngan pe .milik usaha, dan 

Pe.langgan di Yu Be .auty Studio Rumbai Pe.kanbaru.  

3. Dokume.ntasi 

Dokume.n me.rupakan catatan pe.ristiwa yang sudah be .rlalu, bisa 

be.rbe .ntuk tulisan, gambar atau karya monume .ntal dari se .se.orang.
52

 Dalam 

hal ini pe.ngambilan data dipe .role.h me.lalui dokume.n-dokume.n yang 

be.rkaitan de .ngan masalah pe.ne .litian. 

G. Teknik Analisa Data 

Analisa data yang digunakan pe .ne.liti adalah me .tode. analisis de .skriptif 

kualitatif me .rupakan me .tode. dalam pe .ne.litian kualitatif yang be .rguna untuk 

me.nge .mbangkan te .ori yang te .lah ada dari data yang ada dari lapangan be .rupa 

kata-kata maupun tulisan dari manusia se.bagaimana adanya se .suai de.ngan 

ke.nyataan yang ada di lokasi pe.ne.litian.
53
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H. Metode Penulisan 

1. De .skriptif 

De .skriptif adalah je.nis pe.ne .litian yang me .nde.skripsikan atau 

me.nggambarkan suatu masalah. Pe.ne .litian de.skriptif be.rtujuan untuk 

me.nde .skripsikan suatu populasi, situasi atau fe.nome.na se .cara akurat dan 

siste.matis.
54

 

2. De .duktif 

De .duktif, yaitu Me .nurut me.tode . ini, pe .nge .tahuan baru dipe .role .h 

me.lalui de.duksi, yaitu ke.simpulan khusus dipe.role.h dari ke .simpulan umum. 

Ke .simpulan umum te.rse .but be.rsumbe .r dari pre .mis mayor dan pre .mis minor. 

Ke .dua pre .mis te.rse .but me.njadi sandaran dari ke.simpulan- ke.simpulan 

khusus.
55
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka dapat disimpulkan dari 

hasil observasi dan wawancara bahwa: 

1. Dalam Praktik Perawatan Kecantikan Brazilian Waxing di Yu Beauty 

Studio Rumbai Pekanbaru, menggunakan sugar wax yang dicampurkan 

perasan air lemon, dioleskan di atas permukaan kulit dan ditarik 

menggunakan kain blacu. Terdapat manfaat dan efek samping dari 

perawatan brazilian waxing diantara manfaatnya adalah kulit lebih cerah 

serta rambut tumbuh lebih lama. Sedangkan resiko atau efek sampingnya 

adalah rasa sakit, kemerahan, gatal, iritasi dan bisa menyebabkan 

ingrown.  

2. Jasa perawatan kecantikan Brazilian waxing di Yu Beauty Studio Rumbai 

Pekanbaru ditinjau dari hukum ekonomi Islam (muamalah) termasuk 

ijarah atas pekerjaan. Dalam praktiknya sudah memenuhi rukun ijarah 

namun tidak memenuhi syarat ijarah yaitu objek dihalakan oleh syara’. 

Dan melanggar dari prinsip-prinsip dasar dalam muamalah. Dalam 

praktiknya menampakkan batasan aurat sesama jenis yang bertentangan 

dengan hadis serta tidak memperhatikan aturan-aturan Islam yang ada 

dalam al-qur’an dan sunnah. Perawatan kecantikan brazilian waxing 

tidak termasuk kebutuhan dharuri yang mana apabila tidak dilakukan 

tidak mengancam jiwa, dan waxing ini bisa dilakukan sendiri tanpa 
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memerlukan bantuan yang lain. Jika bertentangan dengan aturan agama 

Islam maka status jasa dan upah yang diterima itupun haram sesuai 

dengan kaidah fiqih yang berbunyi “apa yang haram menggunakannya, 

maka haram pula mengambilnya”.  

B. Saran  

1. Bagi Pemberi Jasa 

Untuk pemberi jasa hendaknya dalam memberikan pelayanan jasa 

harus sesuai dengan syariat hukum Islam dan tidak bertentangan dengan 

akidah dan ahlak. Agar hasil yang diperoleh dari jasa yang ditawarkan 

halal dan di ridhai allah Swt.  

2. Penerima Jasa (Pelanggan) 

Untuk pelanggan khususnya kaum muslimah agar lebih 

mengetahui tentang jasa yang akan dilakukan dan menjaga kehormatan 

antar sesama Muslimah serta memperhatikan aturan-aturan yang telah ada 

dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam hal bermuamalah.  
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LAMPIRAN PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK PELAKSANAAN 

JASA PERAWATAN KECANTIKAN BRAZILIAN WAXING (Studi Kasus 

Pada Yu Beauty Studio Rumbai, Pekanbaru) 

Adapun yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini adalah; 

1. Layanan jasa yang ditawarkan di Yu Beauty Studio Rumbai Pekanbaru 

2. Praktiknya yang dilakukan oleh sesama perempuan  
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK PELAKSANAAN 

JASA PERAWATAN KECANTIKAN BRAZILIAN WAXING (Studi Kasus 

Pada Yu Beauty Studio Rumbai, Pekanbaru) 

A. Pemilik Studio Kecantikan 

1. Siapakah nama ibu? 

2. Sudah berapa lama studio kecantikan ini berdiri? 

3. Apa saja fasilitas atau pelayanan jasa yang diberikan Yu Beauty Studio 

Kecantikan? 

4. Bagaimana praktik brazilian waxing di Yu Beauty Studio kecantikan? 

5. Apakah dalam praktiknya menggunakan bahan-bahan yang aman atau 

terhindar dari bahan kimia? 

6. Apakah alasan pemilik memilih jasa brazilian waxing ini untuk 

ditawarkan kepada pelanggan? 

7. Apakah anda tahu batasan aurat dalam islam? 

B. Pelanggan  

1. Siapakah nama ibu? 

2. Treatment apa yang ibu lakukan di studio kecantikan ini? 

3. Apakah niat anda untuk memakai jasa brazilian waxing? 

4. Apakah anda tahu batasan aurat dalam islam? 

5. Kenapa anda lebih memilih waxing dengan orang lain dibandingkan 

dengan melakukan sendiri
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